DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR PUSTAKA

Salim. A A, 1993. Dasar — Dasar Asuransi. Jakarta. P1. Raja Grafindo Persada.

Alkon., Tanpa Tahun, Pengendalian bahaya bahaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Tugas dan tanggung jawab, serta inspeksi K3.

Brancoli. M. Encyclopaedia of Occupational Heaith And Safety. Edited By
Pearmeggiami. L. Thnd (Revised) DLdition Volume 1 Geneva.
Intcrnational Labour Office.

Bird Jr. F.E and German L.G., 1992. Practical T.oss Control, International Loss
Control Intitute. Inc. 4546 Atlanta Highway. PO.BOX 1898 Ioganville.
Goergia 20249,

Departemen Tenaga Kerja RI. Tanpa tahun. Pedoman Pengawasan Penggunaan
Alat Pelindung Diri, Direktorat Pengawasan Norma K3, Jakarta Selatan.

Djojosoedarso. S. 1999-2003. Prinsip — prinsip Manajemen Risiko Asuransi.
Jakarta. PT. Salempa Empan Patria.

DK3N, 1993. Pedoman Audit Kesclamatan dan Kesehatan Kerja. Sekretariat
DK3N. Jakarta.

EPA. 1999. Risk Management Program Guidance For Offsitc Consequence
Analysis, United State.

Freeport Indonesia. PT. 1995, Pelatihan Enam Hari tentang K3 untuk Leadhand
sampal dengan Fareman. Irian Jaya.

Glendon . LA, and Mc Kenna. E.F. 1995. Human Safety ang Risk Management .
United Kingdom — London-Glasgow-Weinheim-New York- Tokyo-
Melbourne-Madras. Chapman & Hall. University and Profesional
Division.

Gregory. R W. 1996 Screening Ang Surveillance of Workers Exposured to
Mineral Dust {Kuesioner). Genewa. WHO.

Hasibuan. MSP. 2003. Dasar, Pengertian dan Masalah Manajemen. Bina Asara,
Jakarta.

Iswahyudi. R. 2002. Peran PZK3 Dalam Upaya Pencegahan Kecelakaan Keja di
PT ILM. SAMPOERNA Tbk. Pasuruan. Sokorejo Plant.

Ichsan S. 2004. Penilaian Risiko dan Keschatan Kera (Risk Assessment and
Occupational Health). Jakarta, Pusat Hiperkes, Departemant Tenaga

218



219

Kerja dan Transmigrasi RI. Scminar nasional K3 ‘Penilaian Risiko
dalam bidang K3,

Jeremy .S.P. 1995. Occupational health and Hygiene. I.ondon. Pitman Publising.

KEMA., “KEMA 18001, 1999. Occupational Health and Safety Manajemen
Systems. Netherland.

Kumpulan Makalah Seminar. 2004. Penilaian Risiko dalam Bidang K3. Jakarta.
DK3N.

Malaka . T. 2003 . Kesehatan dan Keselamatan Kerja AFTA 2003 dan Otoda.
Seminar Nasional Pcnerapan Hiperkes, Keselamatan Kerja dan
Standarisasi bisnis Secara Terintergrasi di Era Globalisasi. Wilayah
Jatim, Assosiast Hiperkes dan Keselamatan Kerja.

Nurjahjo Y., 2004. Penilaian Risiko PT KELIAN EQUATORIAL MINING.
Jakarta. Scminar nasional K3 ‘Penilaian Risiko dalam bidang K3,

Notoatmadjo . N. 2002. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta. Rincka Cipta.

Petrokimia Gresik P1 . Tanpa Tahun. Modul umum Pembinaan Operasional
P2K3.Gresik. Petrokima.

Pongky. W. 2002. Himpunan Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja .
Jakarta. Sekretariat ASEAN-OSHNET dan Direktorat PNKK.

Rahman 5. dan Kurnialy A, 2004. Managing Risk at workplace, PI' Pupuk
Sriwidjaja Palembang, Jakarta. Seminar Nasional K3 ‘Penilaian Risiko
dalam bidang X3°.

RI Departement Tenaga Kerja . 1996,  Peraturan Menten Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Nomer 05 / MEN/1996 tentang SMK3. Jakarta.

Rigby. K.. 2003. Risk Management. Intcrnet. Prepared By. Chester Simmons.

Sahab. 8. 2001, Kualifikasi SDM Dalam Pencrapan Risk Assessment di
Perusahaan.  Solo.  Scminar Penerapan Risk Assessment dalam
mencapat Zero Accident. UNS,.

Siahaan. T.SP. 2003. Implementation OHSAS 18001. Seminar Nasional
Penerapan Hiperkes Keselamatan Kerja dan Standar Risnis Sccara
terintergrasi di Era Globalisasi. Wilayah Jatim. Assosiasi Hiperkes dan
Kesclamatan Kerja.

Suprapto. 1993. Manajemen Risiko Kebakaran di Lingkungan Industri. Jakarta.
Majalah K3, Edisi 92.



220

Suwandi . T. 2001. Manajemen Risiko dalam Sistem Manajemen K3. Surabaya.
Fakultas Kesehatan Masyarakal. Universitas Airlangga.

Sama'mur. P.K. 1979. Keselamatan Kerja dan pencegahan Kecelakaan. Jakarta.
Pusat Bina Hiperkes dan Keselamatan Kerja. Direktorat Jendral
Perlindungan dan perawatan Tcnaga Kerja, Departement Tenaga Kerja
dan Transmigrasi.

Sama’mur. PK. 1996, Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, Jakarta.
Gunung Agung.

Sockarto. 1987 Dasar — Dasar Asuransi, Jakarta. Universitas Terbuka —
Depdikbud.

Terry. GR. 2003. Prinsip-Prinsip Manajemen. Bina Aksara. Jakarta.

Warsto. F.. 2001. Model Manajemen K3 di Industri. Solo. UNS . Seminar
Penerapan Risk Asscssment dalam pencapaian Zero Accident,

W. Monrue Keyserling. Safety Hazards and Physical Trauma, 30x, Preventing
Occupational Trauma By. The Use Fuctional Anatomical Analysis,
Siephen. W. Meagher, 184,

www. Australia standard, 4360, risk managcment, 1999 com

Zorich.. tanpa tahun,Dasar - dasar Bahaya (Hazard Analysis). Insurance.

Zainun, B. 1986. Manajemen dan Motivasi. Jakarta. Ghalia Indonesia.



LAMPIRAN



(O

Undang undang RI Ne: 19 TH 2003 Tgl 29 juni 2003
Tentang “ Badan Usaha Mitik Negara "

Keputusan Men BUMN No. Kep-117/M-MBI/2002,Tg! 1 Agustus 2002

Nota Dinas Direksi PT Patrokimia Gresik
Na 0179/01/TU-04 02r30/ND/2003 ,Tgl 23 Januan 2003
Tenmtang " Penugasan tim Penerapan GCG di Petrokimia Gresik"

MNota Dinas Direksi PT Petrokimia Gresik
No. 1943/08/NK . 01.04/04/NC/2003 , Tgl 20 Agustus 2003
Tentang F'embentuklan Tim Manajemen Risiko"

v
Notz Dinas Direksi PT Petrokimia Gresik
No. Q177/0UNK. 01 04/NE¥2004 Tgl 27 Januan 2004
Tentany " Perpanjargan Penugasan Tim Manajermen Risiko"

LATAR
BELAKANG

- Sistem Manajermen Mutu
- Sistem Manajemen Lingkungan
- Sistem Manajemen K-3

- Sistem Marajeman SDM

- Mengelimininir Unexpected loss
- Menerapkan program Good Gorporate Governance
- Menerapkan Strategic Management Tool

- Meningkatkan Profit Margin

- Meningkatkan pengelolaan intangible assets

- Meningkatkan kepulusan Capital Budgeting

- Mengurangi pengambilan keputusan yang reaktif

MANAJEMEN .
RISIKO

FILGSOF!

I - Bersifat Integrasi :
Manajemen Risika dikoordinasikan cengan pengawasan tingkat

tinggi. setiap orang dalam crganisasi memandang Manajemen
Risiko sebagai bagian pekerjaannya.

- Dilakukan sacara Kkentinu :

Proses Manajemen Risiko dijalankan dan disempurnakan secara
Terus menerus i

- Fakus cakupan luas:
Sermua risiko dan peluang usaha dipertimbangkan
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Pedoman Wawancara
Dalam Rangka Penerapan Manajemen Risiko
Di PT Petrokimia Grcsik pada unit Urea
{Kepala unilt Urea / Tim Manajemen Risiko}

Identitas Informan
(Diisi dengan huruf Cetak)

Nama

Umur

Jabatan

[.ama Jabatan
Pendidikan Terakhir

PENDAPAT TENTANG MANAJEMEN RISIKO

Menurut Bapak apakah yang dimaksud dengan manajcmen nsiko ?
Bagaimanakah pendapat bapak tentang manajemen Risiko?

Apakah tujuan dan mantaat dan dilaksanakannya manajemen rsiko di unit
kerja Bapak ?

Menurut  Bapak  siapakah  yang = memnjadi sasaran  didalam
pelaksanaan/pencrapan manajemen ristko ini ?

Menurut Bapak apakah faktor panghambat dalam pelaksanaan/pencrapan
manajemen risiko ini di unit kerja Bapak ?

FUNGSI MANAJEMEN RISIKO.

Fungsi Perencanaan,

Apakah ada Kcbijakaan khusus untuk manajcmen nsiko pada unit kega
Bapak ? Lihatkan dokumentasinya !

Jenis pelatihan apa saja yang sudah direncanakan untuk mendukung penerapan
manejemen risiko ? dan apakah semua tcnaga kerja nantinya mendapatkan
pelatihan tersebut ? jelaskan alasannya ?

. Didalam penerapan mancjemen tisiko, apakah sudah tersedianya ahli yang

berkompeten ? dan menggunakan standar apa didalam penerapan manajemen
nisiko ini ? jelaskan alasannya.

Program penerapan manajemen risiko apa saja vang ada di unit kerja Bapak?
Apakah ada anggaran khusus didalam pelaksanaan program  manajemen
risiko ?

Apakah ada pentahapan didalam pelaksanaan program manajemen risiko di
unit kerja Bapak?

Didalam manajemen risiko ada prosedur kerja ? dan apakah kegunaan
prosedur tersebut ? jelaskan alasannya !

Didalam pelaksanaan program manajemen risiko apakah diperlukan
koordinasi dengan pihak lam ?
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a. Pengidentifikasi risiko.

19 Apakah Bapak sudah membuat rencana kegiatan pengidentifikasian risiko
bahaya didalam penerapan manajemen risiko di unit kerja Urea ? dan apakah
Bapak sudah yakin dengan rencana tcrscbut ? Jelaskan secara singkat
peencanaan tersebut 7 dan dapatkah rencana tersebut dilaksanakan ? jelaskan
alasannya ?

20 Apakah Bapak sudah mengembangkan strategi didalam pengembangan
rencana terscbut 7 jelaskan dan berikan alasannya !

21. Menurut Bapak apakah Sumber Daya Manusia didalam penerapan manajemen
risiko dalam pengidentifikasian risiko sudah mencukupi ? baik dalam ilmu
pengetahuan, skill, dsb ? Apakah pertu adanya pengembangan SDM yang
lebih berkompeten ? Jelaskan alasannya ?

22 Apa saja sasaran dan Tujuan yang ingin dicapai didalam membuat
perencanaan pengeidentifikasian risiko bahaya dalam penerapan/implementasi
manajemen risiko ?

b. Penilaian Risiko

23. Apakah bapak sudah membuat perencanaan didalam melakukan penilaian
risiko di umit kerja Urea ini ? dan Apakah perencanaan ini bisa dilaksanakan ?
Berikan alasannya.

24 Didalam melakukan penilaian nsiko di Urea, dasar/standar apa vyang
digunakan ? Jelaskan alasan mengapa memilih ity ?

25. Apa saja sasaran dan Tujuan yang ingin dicapai didalam membuat
perencanaan pengeidentifikasian risiko bahaya dalam penerapan/implementasi
manajemen risiko ?

26. Menurut Bapak apakah Sumber Daya Manusia didalam penerapan manajemen
risiko dalam  penilaian risiko  sudah mencukupi ? baik dalam ilmu
pengetahuan, skill, dsb 7 Apakah perlu adanya pengembangan SDM yang
lebih berkompeten ? Jelaskan alasannya ?

¢. Pengevaluasian Risiko,

27 Apakah bapak sudah membuat perencanaan didalam melakukan
pengevaluastan risiko di unit kerja Urea ini ? dan Apakah perencanaan ini bisa
dilaksanakan ? Berikan alasannya.

28 Menurut  Bapak Bagaimanakah perencanaan didalam  melakukan
pengevaluasian risiko di Urea ? Jelaskan alasannya ? dan dokumentasinya !.
29 Menurut Bapak didalam merencanakan pengevaluasian  risiko i
menggunakan standart apa ? Jelaskan alasannya menggunakan standar

tersebut !

30. Apa saja sasaran dan Tujuan yang ingin dicapai didalam membuat
perencanaan pengevaluasian rtisiko bahaya dalam penerapan/implemeniasi
manajemen risiko ?

31. Menurut Bapak apakah Sumber Daya Manusia didalam penerapan manajemcen
risiko dalam pengevaluasian risiko sudah mencukupi ? baik dalam ilmu
pengetahuan, skill, dsb ? Apakah perlu adanya pengembangan SDM yang
lebih berkompeten ? Jelaskan alasannya ?
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d. Pengendalian Risiko.

32. Apakah bapak sudah membuat perencanaan didalam melakukan pengendalian
risiko di unit kerja Urca ini 7 dan Apakah perencanaan ini bisa dilaksanakan ?
Berikan alasannya '

33. Menurut Bapak, didalam merencanakan pengendalian risiko menggunakan
standar apa ? jelaskan alasannya menggunkan standar tersebut ? dan dapatkan
diterapkan di Urea 7

34. Bagaimanakah perencanaan pengendalian risiko secara individual bagi tenaga
kerja di Urea ? Apakah rencana tersebut dapat dilaksanakan ? jelaskan
alasannya !

35. Bagaimanakah perencanaan pengendalian secara keseluruhan di tempat kerja
Bapak 7 apakah rencana tersebut dapat dilaksanakan ? jelaskan alasannya !

36. Bagaimanakah perencanaan didalam mclakukan pengendalian risiko dalam hal
ini apakah dilakukan pengendalian sendiri atau diberikan kepada pihak ketiga
? jelaskan alasannya ?

37 Apa saja sasaran dan Tujuan yang ingin dicapai didalam membuat
perencanaan pengendalian  risiko bahaya dalam penerapan/implementasi
manajemen nisiko ?

38. Menurut Bapak apakah Sumber Daya Manusia didalam penerapan manajemen
risiko dalam pengendalian risiko sudah mencukupi ? baik dalam ilmu
pengetahuan, skill, dsb 7 Apakah perlu adanya pengembangan SDM yang
lebih berkompeten ? Jelaskan alasannya ?

B. Fungsi Pengorganisasian.

39. Apakah ada struktur organisasi yang menangani penerapan manajemen risiko
di unit kerja Bapak 7

40. Siapa saja yang masuk didalam keanggotannya ?

41. Apalah tugas, wewenang dan tanggung jawab organisasi dalam penerapan
manajemen  risiko ?

42. Apakah ada tenaga khusus yang menangani pencrapan manajemen risiko di
umt kerja Bapak ?

a. Pengidentifikasi Risiko,

43. Menuryt Bapak, Siapakan yang berhak melakukan pengidentifikasian risiko di
Urea ? Jelaskan alasannya !

44. Menurut Bapak, apakah didalam pclaksanaan identifikasi risiko bahaya
dilakukan olch orang yang berkompeten di bidang ini ? jika ya/tidak berikan
alasannya !

45. Menurut Bapak, bagaimanakah pendclegasian dan tanggung jawab dalam
melaksanakan pengidentifikasian risiko ini ? jelaskan alasannya !

46. Didalam melaksanakan identifikasi risiko, bagaimanakah dalam pembagian
tugasnya ? apakah ada kejelasan didalam hubungan kerja nya ? jelaskan
alasannya !
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b. Penilaian Risiko

47. Menurut Bapak, Siapakan yang berhak melakukan penilaian nisiko di Urea ?
Jelaskan alasannya !

48 Menurut Bapak, apakah didalam pelaksanaan penilaian risiko bahaya
dilakukan oleh orang vang berkompetcn di bidang ini ? jika ya/tidak berikan
alasannya !

49 Menurut Bapak, bagaimanakah pendelegasian dan tanggung jawab dalam
melaksanakan penilaian nisiko imi ? jelaskan alasannya !

50. Didalam melaksanakan penilaian risiko, bagaimanakah dalam pembagian
tugasnya ? apakah ada kcjclasan didalam hubungan kerja nya ? jelaskan
alasannya

¢. Pengevaluasian Risiko

51. Menurut Bapak, Siapakan yang berhak melakukan pengevaluasian nisiko di
Urea 7 Jelaskan alasannya !

52. Menurut Bapak, apakah didalam pelaksanaan cvaluast nsiko bahaya
dilakukan oleh orang yang berkompeten di bidang im ? jika ya/tidak berikan
alasannya !

53. Menurut Bapak, bagaimanakah pendelegasian dan langgung jawab dalam
melaksanakan pengevaluasian risiko ini ? jelaskan alasannya !

54. Didalam melaksanakan evaluasi risiko, bagaimanakah dalam pembagian
tugasnya ? apakah ada kejelasan didalam hubungan kepa nya ? jelaskan
alasannya !

d. Pengendalian Risiko,

55. Mcnurut Bapak, Siapakan vang berhak melakukan pengendahan risiko di
Urea ? Jelaskan alasannya !

56. Menurut Bapak, apakah didalam pelaksanaan penegndalian risiko bahaya
dilakukan monitoring dan pengawasan yang ketat ? jika ya/tidak berikan
alasannya !

57. Menurut Bapak, bagaimanakah pendelegasian dan tanggung jawab dalam
melaksanakan pengendalian risiko ini 7 jelaskan alasannya !

58. Didalam melaksanakan pengendalian risiko, bagaimanakah dalam pembagian
tugasnya 7 apakah ada kejelasan didalam hubungan kerja nya ? jelaskan
alasannya

C. Fungsi Penggerak/Kepemimpinan

59. Jika terjadi suatu masalah didalam pelaksanaan program atau masalah
didalam proses bekerja, hagaimanakah cara Bapak menyelesaikan ? dan siapa
yang mengambtil keputusan ? apakah harus menunggu dari pihak yang lebih
tinggi 7 Jelaskan alasannya !

60. Dalam penempatan tenaga kerja baru, apakah diwajibkan untuk memahami
tentang manajemen risiko ?

61.Kcgiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan didalam penerapan manajemen risiko ?

62. Dan jika ada peclatihan siapakah yang memberikannya ? dan siapa saja yang
berhak untuk ikut serta ?
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63.Didalam pelaksanaan dan penerapan manajemen risiko, apakah Bapak
memberika memberikan motivasi sendin kepada tenaga kerja atau memang
sugdah ada dari pihak perusahaan ?

64. Apakah pekerja memahami serta mendukung pelaksanaan dan penerapan
manajemen Tisiko di unit kerja Bapak?

a. Pengidentifikasi Risiko.

65. Jika terjadi suatu masalah didalam pelaksanaan program atau masalah didalam
proses pengidentifikasian risiko , siapa yang mengambil keputusan ? Jelaskan
alasannya !

66.Dalam penempatan tenaga kerja baru, apakah diwajibkan untuk memahami
tentang manajemen risiko dalam hal ini proses pengidentifikasian rnisiko di
Urea ?

67 Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan didalam pelaksanaan pengeidentifikasian risiko ?

68.Didalam  pelaksanaan dan pcencrapan manajemen risiko, apakah Bapak
memberika memberikan motivasi sendin kepada tenaga kenja didalam
pelaksanaan identifikasi risiko  atau memang sudah ada dan pihak
perusahaan ?

69. Apakah pekerja memahami serta mendukung pelaksanaan dalam melakukan
pengidentifikasian risiko nisiko di Urea ? Jelaskan alasannya !

b. Penilaian Risiko

70. Siapa yang mengambil keputusan dan bertanggung jawab didalam melakukan
penilaian risiko di Urea ? Jelaskan alasannya !

71. Dalam penempatan tenaga kerja baru, apakah diwajibkan untuk memahami
tentang manajemen risiko dalam hal ini proses penilaian ristko di Urea 7

72 . Kegiatan apa saja vang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan didalam pelaksanaan pengnilaian risiko ?

73.Didalam  pelaksanaan dan penerapan manajemen risiko, apakah Bapak
memberikan memberikan motivasi sendiri kepada tenaga kepa didalam
pelaksanaan penilaian risiko atau memang sudah ada darni pihak perusahaan 7

74. Apakah pekerja memahami serta mendukung pelaksanaan dalam melakukan
pentlaian risiko risiko di Urea ? Jelaskan alasannya !

¢. Pengevaluasian Risiko

75. Siapa yang mengambil keputusan dan bertanggung jawab dalam melakukan
pengevaluasian risiko 7 Jelaskan alasannya !

76. Dalam penempatan tenaga kerja baru, apakah diwajibkan untuk memahami
tentang manajemen tisiko dalam hal ini proses pengevaluasian rnisiko  di
Urea ?

77.Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan didalam pelaksanaan pengevaluasian risiko ?

78.Didalam  pelaksanaan dan penerapan manajemen risiko, apakah Bapak
memberika memberikan motivasi sendii kepada tenaga kerja didalam
pelaksanaan evaluasi risiko atau memang sudah ada dari pihak perusahaan ?
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79. Apakah pekerja memahami serta mendukung pelaksanaan dalam melakukan
pengevaluasian risiko risiko di Urea ? Jelaskan alasannya !

80. Apakah ada cvaluasi terhadap pelaksanaan program penerapan manajernen
risiko setiap tahunnya ? jelaskan alasannya.

d. Pengendalian Risiko

81. Siapa bertanggung jawab dalam melakukan pengendalian nsiko 7 Jelaskan
alasannya !

82. Dalam pencmpatan tcnaga kerja baru, apakah diwajibkan untuk memahami
tentang manajemen risiko dalam hal im proses pengendalian risiko di Urea ?

83 Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan didalam pelaksanaan pengendalian  risiko ?

84.Didalam pelaksanaan dan penerapan manajemen nisiko, apakah Bapak
memberika memberikan motivasi sendiri kepada tenaga kerja didalam
pelaksanaan pengendalian risiko risiko atau memang sudah ada dan pthak
perusahaan ?

85. Apakah pekerja memahami serta mendukung pelaksanaan dalam melakukan
pengendalian nisiko nisiko di Urea 7 Jelaskan alasannya !

D. Fungsi Pengendalian

86. Apakah ada standar pemantauan pada unit kerja Bapak ? jika ada sebutkan
jenis pemantauan yang pernah dilakukan ? dan berikan buktinya ?

87. Menurut Bapak, apakah didalam melakukan pengendalian risiko dilakukan
secara pertahapan ? jika Ya/tidak berikan alasannya !

&8. Apakah sering dilakukan inspeksi ? siapa yang melaksanakan dan berapa kali
dilaksanakan 7

89. Apakah pernah dilakukan audit ? Sebutkan jenis audit yang telah dilakukan ?
dan dilakukan oleh pihak mana ?

90. Bagaimanakah saudara dapat mengetahui bahwa di unit kerja saudara telah
melaksanakan pengendalian risiko secara maksimal ? jelaskan alasannya !

iI1. Pendokumentasian

91. Apakah sudah terdapat dokumentasi tentang pelaporan keadaan darurat,
kecelakaan kerja, investipasi kceclakaan kerja, pelaporan insiden di unit kerja
saudara ?

92. Apakah ada dokumen tentang prosedur untuk penanganan keadaaan darurat,
kebocoran, kerusakan, dan tumpahan B3 di unit kerja saudara ?

93. Apakah perusahaan telah mendokumentasikan prosedur mengenai
penyimpanan, penanganan, dan pemindahan B3 yang sesuai dengan peraturan
perundangan, standart dan pedoman tcknis yang berlaku ?

94. Apakah scmua bahan bahan berbahaya mempunayai MSDS dengan jelas dan
mudah dimengerti ?

95. Apakah semua rencana/program didokumentasikan dengan baik ?
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LEMBAR OBSERVASI

Keterangan

Keadaan
No. Tempat Kerja Jelek | Sedang | Baik |
l
1 Permukaan Tempat ketju [ j
' i Jalan/halaman
i a Scm_ua permukaan tempat kerja ’.
i ¢ bersih
J b Jalan bebas halungan o
! ¢ Bangunan dan lantai bersih dan .
i terawat ! )
d___ Sesuai dengan standar keselamatan | j
e Tempat kerja sudah ditata dengan | |! |
baik "= ) J
[ Ada tirai pengaman B ‘ |
g Ada pembatas jalan yang jelas dan |
pemberian warna yang sesuai |
dengan standar keselamatan i
2 | Tangga . 1
a  Semua tangpa dalam keadaan baik : !'
b Tanpga dilengkapi dengan ' ]
pegangan dan alat keselamatan =~ | :
¢ Tangga dalam keadaan bersih dan !
! tidak licin i
| d  Ada penerangan yang baik.
13 Pinti emergency _ ' _
a2 Ada pintu emergency |
b Jalan dan pintu keluar diberi tanda
yang jelas

‘¢ Semua pintu mudah untuk dibuka

dan ditutup
d  Pinty dalam keadaan terawat

¢ Petunjuk jalan yang jelas untuk
menuju pintu emergency

|

f  Peneranpan yang baik

I

{ Alat Pemnadam kebakaran ringan

{APAR) dan sistem penanggulangan
kebakaran lainnya,

) dengan ketentuan o
{ b APAR diberi nomer dan ada SOP

a  APAR dalam jumfah yang sesuai ;

[

¢ Letak APAR mudah dijangkau dan
tidak terhalang

d  Sering dilakukan perawatan,
pemeriksaan

i ¢  APAR dalam keadaan selaly

_'f_' Ada sistemn alarm ,

berfungsi




Sistem alarm bérﬁ.lﬁgsi dengan
baik

Sprinkler/detektor alat alarm sudah

sesuai ketentuan keselamatan

Sprinkler/detektor alat alarm
lgtaknya tidak terhalangi

Ada Hidran dengan juml&ﬁ_yang
mencukupi

Letak hidran md&hutepat dan tidak
terhalangi

Kondisi hidran dapat berfungsi
dengan baik

Sering dilakukan pemeriksaan,
Perawatan.

o

Adanya SOP untuk semua alat
pemadam kebakaran, dan sistem
alarm

Adanya instruksi tanggap darurat
apabila ada kebakaran,

Bahan Berbahaya dan beracun

Adanya tempat penyimpanan yang
sesuai dengan karateristik B3

Tersedia MSDS untuk semua B3

Tersedia SOP, haik dalam
peftyimpanan, penggunaan,
pengangkutan, dsb untuk semua
B3

karakteristik B3

Tersedia APD sesuai dengan

Tersedia sarana dan prasarana
apabila terkontaminasi B3, seperti
puncurarn air, dsb

Adanya pemasangan rambw/tanda
bahaya khusus yang berdasarkan
karakterisiik B3

8

Adannya pengujian untuk
kelayakan B3, seria pemcliharaan

Alat Pelindung Diri

a

APD kepala, jumlah sudah
mencukup, dan dugunakan dengan
benar

APD Mata, jumiah sudah
mencukupi, dan dugunakan dengan
benar

APD pakaian , jumlah sudah
mencukupi, dan dugunakan dengan
benar

APD kaki, jumlah sudah
mencukupi, dan dugunakan dengan
benar

APD tangan , jumlah sudah
mencukupi, dan dugunakan dengan
benar




f  APD pemnafasan , jumlah sudgh
mencukupi, dan dupgunakan dengan
benar

g APD lainnya, seperti safety belt,
safety harnes, dsb.

h  APD telinga , jumlah sudah
mencukupi, dan dugunakan dengan
benar

li  Adanya SOP dalam pemelibaraan

j  Adanya SOP dalam
~_penggunaannya

k Adanya kontrol dan vji kelayakan

Ventilaso dan Penerangan

& Ventilasi vang baik

b Penerangan

¢ Adanya pemeliharaan dan
perawatan untuk ventilasi dan

penerangan

ol

'Kelistﬁkan, mekanik

a  Adanya penyaman untuk semua
alat yang berhubungan dengan
ltatrik

b Semua kotak -sk-ring, saklar
terpelihara dengan baik

¢ Susunan kabel letaknya teratur

d  Semua peralatan listrik diberi
| grounding

¢ Adanya labeiling vang jelas pada
semua peralatan listrik yang
postable

{  Semua perlatan/mesin yang
berputar diberi alat pengaman
sesuai dengan standar keamanan.

g Adanya kontrol otomatis pada
peralatan/mesin yang bergerak
(saklar, valve, keran, dll)

k  Semua saklar, valve, keran, tombol
kerja dibert pertindungan, dan
dengan sistem otomatis

i Adanya surat ijin untuk
menjalankan atau mematikan
mesin/peralaiun yang memiliki
tisiko.

Peralatan Kerja N
a  Peralatan kerja sudah diamur dan
_diletakkan dengan baik

b Perlatan kerja selalu dikontrot
kondisinya, cara menyimpan

¢ Adanya pemeriksaan, pecrawatan
dan pemeliharaan

d  Semua peralatan datam kondisi
baik




10 | Tata graha/gudang/dl]

a Barang yang tidak dipaki disimpan
di tempat vang benar atau dibuang

b Gudang dalam keadaan rapi, bersih
dan terawat

¢ Adanya kontrof terhadap semua,
___ material yang dipakai atau tidak

| d  Tersedia P3K yang lengkap dan
dalam kondisi siap pakai

Sumber : Inspeksi K3 (Balai Hyperkes dan Keselamatan Kerja, 2000)
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LAMPIRAN 3,

DATA PENUNJANG

IDENTITAS DIRI
1. Nama
2. Umur
| 3. Jabatan .
4. Lamajabatan
5. Pendidikan terakhir

KAPASITAS TEMPAT KERJA

6. luas Bangunan Urea N R ¥
7. Jumlah ruangan ...... sesuat dengan bagan alir produksi
8 Permukaan Tempat kerja/Jalan/halaman Jelek | Sedang | Baik Sangat

Batk |

a. Semua permukaan tcmpat keja bersih
b. Jalan bebas dan halangan

¢. Bangunan dan lantai nampak bersih dan
terawat dengan baik

d. Tempat kerja sudah ditangani dengan
alami dan buatan

¢. Sesuai dengan standar keselamatan.
f.  Ada tirai pengaman / tersedia

g. Semua polusi dikontrol dengan baik
schingga tidak Membahayakan

h. Jalan - jalan yang jelas dan gans
pembatas dibuat dengan jelas sesuai
denpgan warna yang standar untuk
menjamin efisiensi
dan kelancaran kerja

i. Adanya pemeliharan terhadap jalan —
jalan, halaman.
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9. Tangga.m - Jelek ]Sedaﬁé BAik 'iSangat

baik

a. Semua tangpa dalam keadaan baik

|

| b. Tangga dilengkapi dengan

| pegangan dan alat keselamatan
Lainnya yang menujang

¢. Tangga dalam keadaan bersih dan
tidak licin

d. Ada peneranpan yang memadai

Jelek | Sedang | BAik | Sangal
} 10. Pintu Keluar untuk keselamatan i iJbaik

a. Jalan dan pintu keluar diberi tanda f
vang jelas

] b. Semua pintu mudah untuk dibuka dan
! ditutup.

¢.  Arah menuju ke pintu diberikan warmna |
yang sesual dengan J ]

f

|

Standar keselamatan

| d. Penerangan yang memadai o !

11 Alat pemadam Kebakaran Ringan | Sedang | Baik Sangat
(APAR) dan sistem penanggulangan ; ' ;. baik
kebakaran lainnya.

J

a. APAR diberikan nomer dan jcnis

-, alat pcmadam

b. Letaknya APAR mudah dijangkau /

tidak terhalang ]
]
[

c. APAR diletaknya secara benar

|
| d. Ada pemeliharaan dan sering
[ diperiksa fungsinya

sesual ketentuan yvang ada |

|

|

|

e. Sering dilakukan inspcksi | l
' |

|

} f.  Jumlah APAR sudah mencukupi
é
|

g. Sistem Alarm berfungsi

PERFUSTARAAN
DACTEAMTAY AIRLANGGA
' TUR2ARBAYaA

[ MILIK




|
j

|

h. Sprinkler / detektor head pada
tempat yang tepat dan tidak
terlindungi

1. Semua hidran dalam keadaan baik

J. Ada instruksi yang jelas apabila terjadi
kebakaran
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12. Bahan — bahan Berbahaﬁ dan beracun

a. Tersedia tempat penyimpanan yang
sesuai dengan karakteristik
B3

b. Terscdia MSDS bagt semua B3

¢. Dibert label yang jelas pada semua
bahan tersebut

d. Tersedia APD yang tepat dan dalam

jumlah yang memadai

¢. Terdapal pencucian mata dan
pancuran air didekatnya

f. Ada pemasangan tanda bahaya /
peringatan tentang B3

g. Adanya pemeliharan dan penpujian
terhadap kandungan B3,

13. Peralatan Pelindung Diri

J
1

Jelek

Sedang Baik | Sangat

. baik

E—

a. Alat pelindung kepala seperti helmet
sudah disediakan dan
digunkan dengan baik,

b. Alat pelindung mata dan pclindung
muka sudah disediakan
dan digunkan dengan baik

¢. pakaian pelindung sudah tersedia
dan digunakan dcngan baik

d. Alat pelindung kaki sudah
disediakan
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| ¢ Alat pelindung pernafasan sudah | |
i disediakan dan sesuai dengan ! |

karakieristik bahan bahaya di i
tempat kerja

f. Alat pelindung telingga sudah .__ ,
disediakan dan digunakan . !
sesuai dengan sumber i

| kebisingannya

g Alat pelindung tangan, dan safety i
harnes, safety bel sudah ]‘
tersedia dan digunakan dengan baik

{ h. Jumlah alat pelindung diri sudah
! scsuai dengan ketentuan
dan kebutuhan di perusahaan

1. Ada petunjuk tertulis tentang :
| pengguanan dan perawatan :
' alat pelindung diri

). Adanya kontrol terhadap
penggunaan dan pemeliharaan i J
dilakukan secara teratur. _

14. Ventilasi dan pencrangan Jelek | Sedang | Baik i Sangat |
i baik '

a. Ventilast yang memadai untuk ]
menghilangkan debu, gas.dl! ?

b. Penerangan yang mamadai di -. |
seluruh tempat kerja dan
Lingkungan sekitarnya

J c. Adanya pemeliharan terhadap J
ventilasi dan penerangan i ~ *

15. Kelistrikan, mekanik Jelek | Sedang | Baik Sangat

a. Semua kotak skring, saklar dan J
fiting dipelihara dengan batk '

b. Susunan kabel listrik diatur dengan
baik

|
¢. Semua peralatan listnk diben |
grounding | '
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| 16. Peralatan Kena.

d. Dilakukan pemeliharaan pada semua
peralatan listrik

c. Adanya labelliny yang jelas pada
semua peralatan
listrik yang portable

f Semua peratatan yang berputar
diben perlindungan sesuai
standart keselamatan

g Adanya sistem kontrol otomatis
pada peralatan / mesin
yang berputar bergerak (saklar,
keran dll)

h. Semua valve, tombol — tombol kerja
dibuat sistem otomatis

1. Semua alat berat dapat dioperasikan
_.dengan surat ijin kerja

|

Jelek

Sedang

i
i

Baik

Sangat

j baik

|
|

a Peralatan kena selalu dikontrol
kondisinya, cara penyimpanannya
dan digunakan sesuai dengan
fungsinya

b. Peralatan diletakkan ditcmpat yang
tepat.

c.Pemeriksaan, perawatan dan
pemeliharaan

d. peralatan rutin dilakukan
semua peralatan kerja sudah
memenuhi standar ergonomi

17. Tata graha/gudang

| Jelek

Sedang

Baik

Sangat
baik

a. Barang — barang disimpan di tempat
yang lepat
b. Sampah dibuang ditempat yang tersedia

¢. Gudang dalam keadaan bersih, rapi
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| d. Gudang sering dilakukan kontrol
| material untuk yang dipakai
| atan yang tidak dipakai.

|

)

e. Tersedia tempat untuk barang — barang J
bekas dan sebagainnya | [ |

)

Baik Sangat |

18 T.ain — lain. j Jelek Scdaﬁg
= ' baik

a. Ada rambu — rambu yang jelas terhadap
larangan melakukan _]
scsuatu yang berbahaya di dacrah j
kerja dengan tingkat risiko j
yang tinggi.

b. Tersedianya P3K vang lengkap
disetiap tempat kerja

c. Adanya pelauhan terhadap bahaya /
emergency Tespon

19. Jumiah tenaga kerja di unit Urca

|
)

1 20. Jumlah total seluruh tenaga kena :
a. Tenaga kerja tetap
b. Tenaga kerja hartan/kontrak
¢. Mempunyai latar belakang pendidikan
strata 2 (52)
baik lulusan dan dalam dan luar negeri.
Mempunyai {atar belakang pendidikan
strata 1 (S1)
baik lulusan dari dalam dan luar
negeri.
¢. Mempunyai latar belakang pendidikan
strata 13 baik lulusan dari dalam dan luar
necgeri. |
f. Mempunyai latar belakang pendidikan |
| strata SMU, baik lulusan dari dalam dan | ... ... ...
) luar negeri |
f

eeer i e oL OTANE

...orang

=

]

|

i

|

‘l

i

|[ ..orang
|

g

. ..orang
l

...orang

...orang i

| g Mempunyai latar belakang pendidikan

i strata SMP, SD. o

[ 21. Jumlah tenaga kerja yang telah mendapat
pelatihan khusus untuk manajemen risiko

a. Tenaga kerja biasa S PO o' ¢ 1 1.

b. Supervisor e OTANE

¢. Manajemen PP o ¢ 1411

...oTang




237

| 22 .Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir,
apakah pernah terjadi suatu peristiwa/risiko
yang dapat membahayakan perusahaan,
tenaga kerja dan lingkungan sekitar ?

Sebutkan jumlahnya ? dan jelaskan -
dampak yang dapat terjadi.

1 23. Dalam sctahun terakhir ( 1 mei 2003
i mei 2004 ). Berapa jumlah pelatihan dan
pendidikan untuk mendapatkan pengetahuan,
pengertian dan pemahaman tentang
manajemen risiko

.+ sebutkan topik pelatihan dan j
pendidikan yang memang j
berhubungan dengan manajemen
risiko di unit Urea.

24. Dalam kurun waktu setahun terakhir
{ 1T mei 2003 — 1 Meci 2004 ) berapa
kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan di Urca, baik :

@, Oleh perusahaan sendiri

b. Dari pihak Juar/ketiga

...Pelatthan |
...Pelatihan

25. Dalam mengadakan pelatihan berapa
tenaga kerja yang mengikuti
pelatihan,pendidikan yang telah
dilaksanakan?

i 26. Berapakah

7. Besar severnity rate dalam satu tahun
terakhir ?

b. Besar Keparahan kecelakaan dalam satu
tahun terakhir ?

per satu Juta tcnaga kelja

per satu juta tenaga kcrja

...orang

. orang

.. orang

27. Apakah pecrusahaan mempunyai tenaga
kerja yang berkompeten di bidang

| manajemen risiko ? dan sertifikatnya

; dikeluarkan oleh pihak mana ?

;

' Jelaskan dari mana p1hak pernben
sertifikat tersebut !

. orang.

Nama dan Tanda tangan pewawancara

Identitas pewawancara
 peway

Tanggal wawancara

| Nama dan Tanda tangan penyelia
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LAMPIRAN 4.

LEMBAR OBSERVASI DI TEMPAT KERJA

‘No | Temuan ] _Ketefk-i\gan B
1. I
i
|
|
2' J
|
J
i‘
’ |
|
|
|
4.
|
L _
. ! 1




LAMPIRAN

5

DIREKTUR UTAMA

STAF MANAJEMEN RISIKO STAF MANAJEMEN RISIKO
FUNGSI PRODUKSI & FUNGSI KEUANGAN,
FEMASARAN PENGADAAN & PENUNJANG
LAIN

POKJA POKIA RISIKO
RISIKO POKJA RISIKO POXJA RISIKO KEUANGAN & POKJA RISIKO POKIA RISIKO POKJA RISIKO
PRODUKSI LINGKUNGAN PEMASARAN SISTEM PENGADAAN SDM & PENGEMBANGAN
& PRASUT & K3 INFORMAS] KEPATIJHAN USAHA

Gambar 5.1, Orgamsasi Unit Kerja Manajemen Risiko
Sumber : Data Sekunder, Dokumentasi PT Petrokimia Gresik.




LAMPIRAN o6

DIREKTUR
UTAMA

KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Ketua . Direktur Keuangan
Wakil Ketua I : Kakomp Administrasi Keuangan
Wakil Ketua Ii: Kakomp Pemasaran

Sekretaris : Kepala Divisi Manajemen Risiko
Anggota - Kakomp Pabrik 1
Kakomp Pabrik 1

Gambar 5.2, Organisasi Manajemen Risiko
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LAMPIRAN 7.

MODEL PENERAPAN M

ANAJEMEN RISIKO D1 UNIT KERJA UREA

Standmt
FIAA]CONGT THea,
Standar! manajcmen urza Stalar! manajemen standart OSE SMEA, PerhdenTram

Standart produksy ot dan Ferusahan. M5 Japan, o O3MEN 1996

Fawntitas. standar: OSH MS japen, oo Standart Oil (3as Siandar — slandan

Handart linghungan dan gas erganozatuion Luitec Organization, vang lain spi: O

sufery. Kingdom. 2000 UK. 2000 I Autratia,, QL
Laporan Identrtikasi Penilajan Ritiko Evalunaai Risiko Pengendatian Wionitoring Revisy

sté;:ﬂan ketja. ——» FRisike —— Smammers (Prcritas Ristka) o Risiky e /manajemen Riview
ervasi
Tetrapat keja, T
toegin dan ? '
peralatan, bahan . —— '
haks. r f
Data pengikuran I :
linghunga kerja. : | Risk = Likzlthood X Consequeccs | Prioritas risiko & Pemctaan {mam‘kJ Hasil Prioritas dan pemetaan, Audit (imermal |
Hazqrps sfudi€s. I Pengendalian teknik, adm, dan ckatermal). :
’ + APD dan troende riviko, inapeksi |
i | wrla pengetdalian . H
1 . Prakiraan kemunghman boadian RiskRank =1.X T berdasarkan tmghatenr fike, |
I | {Liketihood), :
| 4 Dampak yang ter)ade (Cohsoquences) + A |
| ' | |
: ! 4 Penilaian Risiko, l |
] ' ] Prakiraan kammgkinan kejadian, i H
1 | ] Kensckuensi dari eegala aspek, sepeni | i
: . : darnpak bahaya, potcnsial kejadian, } -
h ] \ keparahan terhadap produksi, lokas: h '
1 ! 1 pabril. dampak terbadap masyarakat. i !
1 1 1 i
i ! 1 ] t
1 ! 1 1 !
| | 1 + | |
I ' I | 1 l
) i ' ! | ’
1
] : i e 1 !
1 | 1 Pengalaman pekerjzan 1 :
| . e de e ———————— v~ Prengglaman porusshaan S |
i Pendapart para ahli dan Refres. - refronsi ]:
b e e e e e e
Keterangan . -» garis kerja ----p Garis Konsultasi —_— -  Fead Back
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LAMPIRAN 8
MODEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
DI UNIT KERJA UREA

Penerapan Manajemen
Risiko:

Identifikasi Risiko
Penilaian Risiko
Evaluasi Risiko
Pengendalian Risiko

Kepala Bagian Urea Kepala | > Kepala Kompratemen PR
Departemen Pabrik

T L

Direktur > Direktur

Kepala Regu Produksi Utama
Kepala Sek_ si ) L Kepala Devisi Manajemen j 1
Anggota Tim Manajemen Risiko Risiko (Unit Kerja i
Anggota Safety Representative ™™ Manajemen risiko) I '
Keterangan : ——p Garis [aporan --~— Garis konsultasi

Gambar 5.3. Pengambilan Keputusan.
Sumber : data primer.



LAMPIRAN 9

Tabel 5.18. Prioritas Risiko Tertinggi Di Unit Kerja Urea, PT Petrokimia Gresik, tahun 2003

.E-;ufnnem - ”em“gem ) Before d};lspeaiff ) ) :iﬁ"e: iuspecrr'on L T
T Description .ﬂ-fec~;'fr:zr;53i;4 Likelihood | Consequensy Risk Ranghking [nspection plans Likehhood : Conseguensy ~ Risk Rongling
’ Fajlure Jetfure Vatue Failure Jatiure Faiie
[~ B ' . Inspec:f};;}u;wy year: Visual, UT
1 DA 101 Sivipper Corrosion 4 15 60 3 & KT insp. Every moumth, lining 2 15 30 4
leakuige
. Carbamate | Corroston i e
Inipection every year; Visual PT.
2 EA 101 4 17 o8 i ET Leak teast. Mspection every 3 17 51 |
mount | Lining leakage
Condeser
- Carbamate _ T o
Taspecaon every yeor, Visual, PT,
3 EA 102 Corrisfon 4 17 68 Z ET Leak teast. Inspection every 2 15 45 2
mougt ; Lining leakoge
Conderser
B o . i - fﬂ.&‘p;EFJH every year: Visual, PT, i N
4 | DC 101 | Reactor Corvision 4 15 60 4 LT Inspection every mount | 2 13 45 3
L 3 Lining teakage
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] Piping : J::Jx s Corrosion 3 15 43 6 Jaspection every vear 15 30
2]
B i - T Inspection every year: Visual, PT. N
6 DA 102 | Srshber Corroston 4 15 | 60 5 ET Inspection every monnt | 15 30
Lining leakage
o Urea T - R -
7 FA 201 Sodution Corrosion 3 1t 33 7 Inspection every vear 11 22
tank .
"Sumber : Daia Sekunder. 2003 - T . B B .
Keterangan : Risk Value : Likelihood Failure x Cosensquency Failure
Nilai 15§ =(3+2+2-3+2+13) Nilai 71 =(4+3+2+3+2+3) MNilai 11 =(3+2-2+1+2+ 1)
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LAMPIRAN 10
Tabel 5.19. Prioritas Risiko Di Unit Kerja Urea Sebelum Rencana Inspeksi/Pengendalian, tahun 2004
Before inspection !
Equitment — ) ]
No . Description Pemage Likelihoed Consequensy faiture | Risk Value Rangking Rencana Pengendalian, inspkesi
e
Failyre
Inspection every day terhadap mesin/peralatan.
i Melakukan pengawasan terhadap tekanan dan
Kebakara Unit pompa,
) ) 19 temperatur.
1 n dan sintesa, purifikasi, Fatal 3 37 5
: {10+1+2-4+2) Pemeriksaan terhadap sarana dan prasarana
Ledakan kondensat
kebakaran di tempat kerja.
Ada surat ijin pekerjaan.
Unit
. Prilling Inspection every day.
Tower 16
2, Jatuh dari Fatal 3 43 ] Menggunakan Alat pelindung safety belt
_ =60 m (10+1+2+2+1) ‘
Ketinggia Ada surat {jin pekerjaan.
n
Unit Pompa, _ Faral, Inspection every day.
. Kebocora | Sintesa, | Gangguan . 19 - : Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
2
n NH3 Purifikasi, pernafasan, (10—1+2+442) ' muka, pernafasan.
Recovery luka bakar, * Ada surat ijin pekerjaan




Unit pompa, Inspection every day.
Kebocore Si 19 M kan Al lind kaki
intesa, enggunzkan Alat pelindung tangan, kaki,
n Lar. . Luka bakar 76 & P & fangan
Purifikasi, {10+1+2+4+2) muka, pernafasan.
KArbamat .
Kondensat Ada surat ijin pekerjaan
Unit Sintesa, Luka Inspection every dop.
Kebocora ) )
. Purifikasi, bakar, 14 s Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
n Urea ;
Ca . KOnsentrasi, gangguan (6+1+]144+2) muka, pernafasan.
air
Prilling pernafasan Ada surat ijin pekerjaan
Luka Inspection every day.
' Kebocora . bakar, 19 Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
Unit Kondensat 76
- nNaQH gangguan (10+]1+2-4+2) muka, pernafasan,
pernafasan Ada surat ijin pekerjaan
Luka 14 Inspection every day.
Kebocora bakar, Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
Unit Sintesa (6+1+1-4+2) 56 ivlenggu pe g tang
n €02 gangguan muka, pernafasan.
* pernafasan Ada surat ijin pekerjaan
Luka
. Bakar, Tnspection every day.
Kebocora ] - kerusakan 19 Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
Unit kondensat i 76
n H2504 paru-paru (10~1+2+4+2) muka, pernafasan.
(gangguan Ada surat ijin pekerjaan
pernafasan)
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Unit Kompressor,

12
Kebisinga | pompa, Sintesa, Inpeksi every day
9 P Ketulian (6+1+1+3=1) 48 9 v ? _ ‘
n Purifikasi, Konden Menggunakan alat pelindung telinga.
sat
Unit Kompressor, Inspaction every day.
Tersengat 11 ] .
10. pompa,Recovery, | Luka bakar 33 13 Mengpunakan Alat pelindung tangan, kaki.
Steam {o+1+1+2+1)
kondensat
Unit Kempresar,
Suhu sintesa, Inspection every day.
tempat Purifikasi, Konsen o ] Menggunakan Alat pelindung pakaiann vang
B ) ) Dehidrasi ) 5 14 .
kerja trasi, Recovery, {1-+1+1+1+1) dapat menyerap keringat
(panas) Kondensat,Penga
ntongan
Inspection every day.
Kejatuhan | Lnit 10 Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
12 “ Tertuka _ 40 10 #ey P § tangs
palet pengantongan (6+1+1+1+1) masker
Kald Uni 10 i ' day
nit . Inspection every day.
13 terjepit Terluka _ 40 11 | i Y i ]
) pengantongan (6+1+1+1+1) i Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki.
mesin _
Tangan :
o Unit 10 + Inspection every day.
14 terjahit Terluka 40 12 ; ] )
i pengantongan (o—1+1+1+1) ¢ Menggunakan Alat pelindung tangan, kaki,
mesin ;
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LAMPIRAN 11,

Tabel 5.18. Perioritas Risiko Di Unit Kerja Urea Sesudah Ada Rencana Inspeksi/Pengendalian, tahun 2004.
After Inspection
Equitment —— bl
No . Description Demage Likelihood ‘ Consequensy failure Risk Value Rangling
ype . ;
Failure '
Unit pompa, sintesa, _ 19
1. | Kebakaran dan Ledakan o Fatal 2 38 1
purifikasi, kondensat (10+1+2+4+2)
Unit Prilling Tower 6
2. S Fotal 2 32 7
Jatuh dari Ketinggian +60m (10+1-2+2+1)
) Fatal, Gangguan
Unit Pompa, Sintesa, 19
3 Kebocoran NH3 S ] pernafasan, luka 2 38 2
Purifikasi, Recovery (10+1-2+4+2)
bakar,
i Kebocoran Lar. Unit pompa, Sintesa, 19
4 ) ) Luka bakar 2 38 j 3
- KArbamat Purifikasi, Kondensat (10+1+2-4+2) :
: i
Unit Sintesa, Luka bakar, 14
5 Kebacoran Urea Cair Purifikasi, gangguan 2 28 11
] (6+1+1+4+2)
KOnsentrasi, Prilling | pernafasan
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Luka bakar, o o
6 Kebocoran NaQH Unit Kondensat guan 38 5
geng (10+1+1+4+2)
pernafasan
Luka bakar, 14
7 Kebocoran CO2 ' Unit Sintesa gengguan (6+1+]1+4+2) 28 12
' pernafasan
Luka Bakar,
. kerusakan paru-paru 19
8 Kebocoran H2804 Unit kondensat 38 4
(gangguan {(10+1+1-4+2)
pemafasan)
Unit Kompressor, 12
2 Kebisingan pompa, Sintesa, Ketulian (6+1—1+3+1) 36 6
Purifikasi, Kondensat
Unit Kompressor, .
10. | Tersengat Steam pompa, Recovery, Luka bakar 22 13
! (6+1+1+2+1)
kondensat
Unit Kompresar,
sintesa,
Suhu tempat kerja Purifikast, Kensentrasi, o 5
11. Dehidrasi 5 14

(panas)

Recovery,
Kondensat,Pengantong

an

(1+1+1-1+1)
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10

12 1 Kejatuhan palet Unit pengantongan Terluka (E+1HI+141) 30 3

13 | Kaki terjepit mesin Unit pengantongan Terluka 10 30 9
(6+1+1+1+1)

14 | Tangan terjahit mesin Unit pengantongan Terluka 10 30 10

(6+1+1+1-1)

Sumber : Data Primer, 2004
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LAMPIRAN 12.

Tabel 5.21. Pengendalian Risiko di Unit Kerja Urea

No Proses produksi Penyebab Risiko Risiko Pengendalian Risiko

1 . Unit Kompresor menurun, uisa HP Gangguan Proses Produksi Eliminasi , substitusi, dan retensi
GB - 101 diprediksi 1-2 tahun, Performance menurun
GT-101 temperatur bearing >

100 °C

2 | Unit Pompa Alat terjadi kebocoran, | Potensial Pabrik shut down. Eliminasi , substitusi, retensi dan
FV 131 AB,FV 105 |, Passing flow transfer nisiko
AB,
GA 103, GA 102
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Unit Sintesa:

~ Alat sering terjadi

Potensial Pabrik shut down.

Eliminasi , substitusi, retensi dan

manual, Ganti

DA 101, " kebocoran, u seal transfer risiko (insurance part)
EA 101 *sering break waktu

GA 105 start up, line flushing

DA 102 - sering buntu

DC 101 |

EA 101/102

| Unit Purifikasi |

' Unit Konsentrasi - Terrjadi over flow, Potensial Pabrik shut . Eliminasi , substitusi, retensidan
'GA 204 AB Polusi limbah *transfer risiko

'FA 204 |

GA 203 AB

Unit Prilling |
- Unit Recovery Polusi pada rate tinggi | Potensi pabrik shut down | Eliminasi , substitusi, retensidan
EA -401 AB {100%); indiaksi LT — I transfer risiko
| GA— 105 401 error flushing '
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mecharical seal

8. | Unit KOndensat Insurance part

9. | Unit Penggantongan | Mesin — mesin jahit Terjadinya penumpukan urea di gudang Eliminast , substitust, retensidan
rusak curah urea

10. | Level transmitter Berpotensi pabrik shut down Eliminasi , substitusi, retensidan

Berpotensi pabrik

shut down

transfer risiko Insurance part

Sumber :Data Sekunder, 2003



Tabel 5.22. Pengendalian Risiko di Unit Kerja Urea,

Ne | Proses Produksi | Sumber Risiko  Potensi Risiko Bahan Kimia Risiko Pengendalian
1. | Unit Peralatan : " Kebisingan, Gangguan pendengaran  Eliminasi, substitusi dan retensi
Kompressor GB 101 " Tersengat stream, Luka bakar
. PAnas Dehidrasi
2. | Unit Pompa Peralatan : Kebisingan Ammonia Gangguan pernafasan, Eliminasi, substitusi dan retensi, dan transfer risiko
FA 105 Tersengat Stream | Cair. " Luka bakar,
GA 101 ' Kebocoran Larutan iritasi kulit
GA 102 - Ammonia. Karbamat, Pencemaran lingkungan
Kebocoran Kebakaran & Ledakan
_larutan
- Karbamat.
- kebakaran  dan
~ kedakan
3. Unit Sintesa Peralatan : * Kebisingan, Ammonia Gangguan Pernafasan, | Eliminasi, substitusi dan retensi, dan transfer risiko
DC 101 Kebocoran Cair, Luka Bakar/ intasi
EA 101 - Ammoma Cair, | Larutan kulit, Pencemaran
EA 102 - Kebocoran Karbamat, : lingkungan,
DA 101 Larutan Cco2 . Panas

2
L
2




: DA 102 Karbamat, .Larutan Lreca
| DA 201 Kebocoran

CO2,

Kebocoran Urea,

Kebakaran dan

ledakan

Unit Purifikasi | Peralatan : Kebisingan, Ammonia Gangguan pernafasan, Eliminast, substitusi dan retensi, dan transfer risiko
FA 401 Kebocoran Cair, Larutan | Luka Bakar

Ammonia, | Akrbamat, Pencemaran

Kebocoran - Urea Cair lingkungan,

Karbamat, | Dehidrasi

Kebocoran Urea |

cair, |

Panas , kebakaran

: dan ledakan
| Unit Peralatan : Kebocoran Urea | Urea Cair Ganggnan Pernafasan, Eliminasi, substitusi dan retensi, dan transfer risiko.
Konsentrasi FA 201 cair ;panas Luka bakar,

Pencemaran
lingkungan,
Dehidrasi
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Unit Prilling { Peralatan : Kebisingan, Jatuh | Bau Urea, | Gangguan pernafasan, | Eliminasi, substitusi dan retensi, dan transfer risiko,
(Pembutiran) - dari ketinggian, Urea Cair | luka patah, luka
Bau Urea, Emisi | panas bajar/iritasi kulit,
Debu, ketulian  Pencemaran
Cairan Urea lingkungan
Panas .
Tnit Recovery Peralatan : | Bau Ammonia, Bau Gangguan pemafasan, - Eliminasi, substitusi dan retensi, dan transfer risiko
- " Kebocoran Ammonia, Tersengat stream,
|arutan Ammonia Luka Bakar/iritasi kulit, |
. Ammonia, Cair,. Dehidrasi.
tersengat stream, Pencemaran
panas. : lingkungan.
Unit Kondensat | Peralatan : Kebocoran | Larutan Tersengat stream, | Eliminasi, substitusi , sretensi, dan transfer risiko
FB 801 Larutan * Karbamat, gangguan pernafasan,
FA 801 Karbamat, ~ Larutan Luka Bakariritasi
FB 803 Kebocoran - NaOH, kulit/gatal — gatal ,
FA 802 larutan NaOH, Larutan Dehidrasi .
Kebocoran H2504.
H2504,
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kebakaran
ledakan

dan

Unit Pengantong

an Lrea

Mesin — mesin

penjahit

Kejatuhan,

kejepit mesin,

Tangan
mesi,

panas

kejahit

Kecepatan

mesin jahit

Terluka,
Dehidrasi .

Eliminasi, substitusi retensi dan transfer risiko

.Sumber « Data Primer, 2004,
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Tabe! 5.23. Pengendalian Risiko Berdasarkan Tingkatan Risiko ( sebelum inspection plan), tahun 2003

Kquitment
Type

Description

Demage
Mechanism

Before Inspection

Likelihood
Failure

Consequensy
Jatlure

Risk
Value

T'ingkat
Risiko

Pengendalian
Berdasarkan
Tingkatan
Risiko

.. DA 101

Stripper

Corrosion

15

60

Risk Reduction
and Risk
Rerension

EA 101

Carbamate

Condeser

Corrosion

17

68

Risk Avoidance
and Risk
fransfer

EA 102

. Carbamate

Condenser

Corrision

17

68

Risk Avoidance

and Risk
transfer

DC 101

Reactor

Carrision

15

60

Risk Trunsfer
and Risk
Reduction
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N Mox Cas o Risk Reducrion
Piping Iine Corrosion 3 15 45 6 and Rls_k
Retension
j Risk Reduction
DA 102 Srubber Corrosion 4 15 60 5 i and Risk
- Retension
- Urea Risk Reduction
FA201 | Solution Corrosion 3 11 33 7 - and Risk
tank i Retension

Sumber ' Data sekunder.

257



Tabel 5.24. Pengendalian Risiko Berdasarkan Tingkatan Risiko di Unit Kerja Urea ( sesudah inspection plan), tahun 2003
Eouitment Demage After Inspection Plan Pengendalian
qT e Descriprion Mechan%sm ~ Likelihood Consequensy Risk Value Tingkat Berdasarkan Tingkatan
P ‘ Failure failure Risiko | Risiko
I. 1DA 101 Stripper Corrosion 2 15 60 4 Risk Rgducrmn and Risk
. Retension
Carbamate :
2 |EA 101 Corrosion 3 17 68 1 R:Sk, Transfer and Risk
Aveidance
Condeser
Carbamaie
3 | EA 102 Corvision 2 17 68 2 Risk Reduction and Risk
Retension
Condenser
4 | DC 101 Reactor Corrision 2 15 60 3 Risk Rgductmn and Riske !
Retension i
. . Risk Reduction and Risk
. Mox Gas Corrosion Retension
5 | Piping }ine 2 15 45 5




6 |DA102 Srubber Corrosion 2 15 60 Risk Reduction and Risk
- Retension
Urea | o . _
7 | FA 201 Solution Corrosion 2 11 33 Risk Rgducrwn and Risk
tank Retension

Sumber : Data Sekunder, 2003.
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Tabel 5.25. Pengendalian Risiko Berdasarkan Tingkatan Risiko
(Sesudah Ada Rencana Inspeksi/Pengendalian), tahun 2004

T

_ S . . Pengendalian
. Equitment o Likelihood Consequensy Risk .
No Type Description Demage failure Failure Value Rangting Tif;;l?;larl{k;as?ko
Kebakaran Unslgtn[zg:;pa, 19 Risk Transfer
1. dan e Fatal 2 38 1 Risk Ritension
Ledakan purifikasi, (10+1-2+4+2) Risk reduction
kondensat
- Unit Prilling , Risk Transfer
2. Jatuh dari Tower Fatal 2 1? 32 7 and Risk
' Ketineo +60m (10+1+24+2+41) .
gtinggtan reduction
Kebocoran IE';Ill:llttelsD:: e é:;rtfgl éuan 19 Risk Ritenision
3 NH3 Purifikasi, pernafasan, 2 (10+142+442) 38 2 }g::;rff;‘;;gf
Recovery luka bakar, :
Unit pompa, | . L
: Kebocoran Sintesa 19 Risk Ritension
4 |Lar Purifikasi, Luka bakar 2 (10+142+4+2) 38 3 ngk rte‘ducnon |
KArbamat Risk Transfer
Kondensat i
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Unit Sintesa,

, kondensat

5 | Kebocoran | Purifikas, o 2 14 32 1 Risk rodcrion
. Urea Cair ' KOnsentrasi, gansgH - (6+1—1+4+2) e
- pernafasan Risk Transfer
_Prilling
. Kebocoran ' Luka bakar, i Risk Transfer
6 Unit Kondensat | gangguan - 2 38 8 Risk Ritension
NaOH (LO+1-2+4+2) , _
‘pernafasan Risk reduction
Kebaocoran Luka bakar, | 14 ' Risk Transfer
7 Unit Sintesa gangguan 2 (6+1+1+4~2) 28 12 Risk Ritension
CcO2 B C
pernafasan Risk reduction
Luka Bakar,
Kebocoran kerusakan 19 Risk Transfer
'8 H2S04 Unit kondensat  paru-paru 2 (10+142:+4+2) 32 4 RJ.Sk thensz‘on
' (gangguan Risk reduction
pernafasan)
Unit
Kompressor, 12 Risk Transfer
9 | Kebisingan | pompa, Sintesa, Ketulian 3 (6+1+1-3+1) 36 6 Risk Ritension
Purifikasi,Konde Risk reduction
nsat
Tersengat gg;pressor 11 Risk Transfer
10. Steam pompa Recovery Luka bakar 2 (6-1+1+2+1) 22 13 Risk Ritension

Risk reduction
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Unit Kompresor,

sintesa, —
Suhu tempat . . Risk Transfer
11. | kerja Punfikasi,Konse | 14 5 5 14 Risk Ritension
’ ntrasi, Recovery (1+T+1+1+1) . :
(panas) ° o Risk reduction
Kondensat,Penga
ntongan
, , Risk Transfer
12 | Kejatuhan — Unit Terluka 10 30 8 Risk Ritension
palet - pengantongan (6+1-1+1+1) Risk reduction
Kaki . _ L
. Unit 10 - Risk Ritension
13 ey cpit pengantongan Tertuka (6-1+1+1+1) 30 2 Risk reduction
mesin
- Tangan . : L
-y Unit 10 Risk Ritension
14 ter_]a'hlt engantongan Terluka (6+1+1+1+1) 30 10 . Risk reduction
mesin pengantong i

Sumber : Data Primer, 2004




Tabel 5.26.. Pengendalian Risiko Berdasarkan Tingkatan Risiko di Unit Kerja Urea, (sebelum inspection pian),tahun 2004.

: R Pengendalian
: encana
i . , . berdasarkan
Faui - Before Inspection Pengendalian, :
“quitment -y _ : : tingkatan
No i Description Demage inspkesi >
Type risiko
Likelihood | Consequensy | Risk Rangking
Failure failure Value
Inspection every
day terhadap
mesin/peralatan,
Melakukan
pengawasan
Unit pompa terhadap tekanan Risk
Kebakaran , Ny . 19 dan temperatur. Avoidance
L dan Ledakan mnt:i(s;,lg:;tsfgtkam, Fatai 3 {10-1+2+4+2) 57 S Pemeriksaan and Risk
terhadap sarana dan | Trunsfer
prasarana
kebakaran di
| tempat kerja.
? Ada surat ijin
pekerjaan.
Inspection every ,
o iy . Risk
Unit Prilling - day. .
2. | Jatuh dari Tower Fatel 3 16 48 8 Menggunakan Alat | Yordance
o + 60 m (10+1+2+4241) i . and Risk
Ketinpgian . pelindung safety )
| helt. Transfer
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Ada surat ijin
pekerjaan

Kebocoran
"'NH3

Unit Pompa,
Sintesa,
Purifikasi,
Recovery

Fatal,
(Gangguan

pernafasan,

luka bakar,

19
(10-1+2+4+2)

76

. Inspection every
day terhadap
mesin/peralatan
Pengukuran
lingkungan kerja
Menggunakan Alat
pelindung tangan,
kaki, muka,
pernafasan.

Ada surat 1jin
pekerjaan

. Risk
Avoidance
and Risk
Transfer

Kebocoran
Lar.
| KArbamat

- Unit pompa,

Sintesa,
Purifikasi,
Kondensat

Luka bakar

19
(10-142+4-+2)

76

. Inspection every

day terhadap
mesin/peralatan,
Pengukuran
lingkungan kerja
Menggunakan Alat
pelindung tangan,
kaki, muka,
pernafasan.

| Ada surat 1jin

| pekerjaan

Risk
Avoidance
and Risk
Transfer
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Inspection every

Menggunakan Alat -

day terhadap
mesin/peralatan, ‘
Unit Sintesa, | Luka pengukuran Rk
Kebocoran Purifikasi, bakar, 14 56 Mgn & kan {5.1 . Avoidance
Urea Cair KOnsentrasi, gangguan (6+1-1+4+2) | Mengguna A and Risk
Prilling pernafasan - pelindung tangan, . yansfer
- kaki, muka,
pernafasan.
Ada surat ijin
pekerjaan
Inspection every
day terhadap
mesin/peralatan,
Luka E;’éﬁ‘g‘;"kerja Risk
Ezl())olfloran ~ Unit Kondensat Zzl;z;uan ( 6+1+1i ~2) 56 Menggunakan Alat j:;’g?:;:e
' pernafasan pellfldung tangan, Transfer
kaki, muka,
pernafasan.
Ada surat ijin
pekerjaan
Inspection every
Luka day terhadap Risk
Kebocoran s bakar, 14 mesin/peralatan, Avoidance
CcO2 Unit Sintesa gangguan (6+1+1-4+2) 36 Pengulfuran and Risk
. pernafasan lingkungan kerja. Transfer
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pelindung tangan,
kaki, muka,
pernafasan.

Ada surat 1jin
pekerjaan

Kebocoran
H2804

Unit kondensat

| Luka

Bakar,
kerusakan
paru-paru
(gangguan
pernatasan)

19
(10+1+2-4+2)

76

Inspection every
day terhadap
mesin/peralatan,
Pengukuran
lingkungan kerja.
Menggunakan Alat
pelindung tangan,
kaki, muka,
permafasan.

Ada surat yin
pekerjaan

Risk

- Avoidunce

and Risk
Transter.

Kebisingan

| Unit Kompressor,

pompa, Sintesa,

Purifikasi,Konden

sat

Ketulian

12
(6+1+1+3+1)

48

Inpeksi every day ,
Pengukuran
lingkungan kerja ,
Menggunakan alat
pelindung telinga

Risk
reduction

10.

Tersengat
Steam

Unit Kompressor,
pompa,Recovery,

kondensat

Luka bakar

LS

11

(6+1+1+2+1)

13

Inspection every

L day.

Perbaikan/pemeliha
raan secara teknik.
Menggunakan Alat
pelindung tangan,
kaki.

Risk
reduction
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—

! Unit Kompresor,

Inspecilion every

| .Risk

sintesa, day.
. Suhu tempat | PurifikasiKonsen | .40 5 5 14 Menggunakan Alat | reduction
' | kerja (panas) | trasi, Recovery, (1+1+1+1-1) pelindung pakaiann | and Risk
Kondensat,Penga yang dapat Retension
ntongan menyerap keringat
g;g)ecnon every Risk
12 Kejatuhan Unit Terluka 10 40 10 Menggunakan Alat reducr.“m
palet pengantongan (6+1-1+1+1) ) and Risk
| pelindung tangan, Retension
kaki, masker
Inspection every Risk
Kaki terjepit =~ Unit 10 day. Menggunakan | reduction
: 13 mesin pengantongan Terluka {6+1+141+1) 40 1 Alat pelindung and Risk
tangan, kaki. Retension
Inspection every Risk
Tangan Unit 10 day. Menggunakan | reduction
14 terjahit mesin | pengantongan : Terluka (6+1+1+1+1) 40 12 Alat pelindung and Risk
i tangan, kaki ! Retension

Sumber ; Data Primer, Diolah, 2004,
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12m

PRILLING TOWER
(EXHAUST
BLOWER)

PRILLING TOWER

REAKTOR
UREA
UNIT REAKTOR
KONSENTRAS! UREA
UNTT
RECOVERY
UNIT STRIPPER
PURIFTKASI
UNIT PUMP STIPPER
STATION PROSES KONDENSAT
TREATMENT

LAY OUT TEMPAT KERJA DI UREA

{Sumber; Data Pnimer, 2004)

1 tinit sintesa




Urea Prill
ke Pengantongan

Air Terolah
v dikembaiikan
Y ke Unit Utllitas
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CONTOH PERIIITUNGAN FREQUENCY RATE DAN SEVERITY RATE

D1 UNIT KERJA UREA TAHUN 2002 - 2003.

TAHUN 2002,

Tenaga kerja tetap

1 ‘l'enaga Kerja tetap
Hari kerja

Jam kerja tenaga kerja tetap

2 Jam Lembur

Jam lembur tenaga kena tetap

3 Cuti tahunan & cuti penting

4 Ijin

5 Sakit (Surat Dokter)

Keterangan :

<43 orang
: 300 Han

;43 orang X 300 hari X 8 jam

— 103.200 jam

. 88 jam

-88jam X 12 Bulan X 43 orang

= 45,408 jam

: 10 han X 8jam X 43 orang

— 3.440 jam

-1 hart X 8jam X 43 orang

— 344 jam

- | Hari X §jam X 43 orang

=344 jam

Jam kerja seluruh karyawan : Jam kerja + Jam lembur

103.200 jam + 45408 jam

148.608.



Jam kerja yang hilang bukan karena kecelakaan = Cuti + yjin + Sakit

3440 jam + 344 jam + 344 jam

4144 jam

Jadi jam kerja seluruh karyawan unit urea .

( Jam Normal | jam Lembur ) - ( Cuti + sakit + yin )

148 608 - 4144 jam

144.464 jam
Tenaga Kerja Kontrak
I Tenaga kcrja kontrak . 15 vrang
Hari Kerja © 24 minggu
Jam kerja Normal : 15 Orang X 24 minggu X 40 jam
= 14.400 jam
2 Jam Lembur 165 jam X 24 mgg X 15 orang
= 23400 jam
3 Cutli tahunan + cuti penting -2 hant X 8jam X |5 orang
= 240 jam
4 Jin - 1 hart X 8 jam X 15 orang
=120 jam
5 Hari kerja hilang karena kecelakaan: 2 hari

Jadi jam kerja seluruh tenaga kerja kontrakan

{Jam kerja normal + jam lembur) - ( jam ijin + ijin )
(14,400 + 23.400) - ( 120+ 240)

37 440 jam
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Jadi untuk perhitungan :

& Frequency Rate : Jumlah kecelakaan X 1 juta
Jumtlah seluruh jam kerja karyawan

3 X 1.000.000
( 144.464 + 37440)

16,49 ~ 16

Artinva : tingkat kekcrapan kecelakaan kerja pada setiap satu juta jam kerja

karyawan di unit kerja urea adalah 16 jam .

& Severity Rate  : Jmh hari kerja vang hilang X 1 {uta
Jimh. Seluruh jam kerja karyawan

2 X 1.000.000
181.904 jam

10.99 jam ~ 11 hari.

Artinya : tingkat keparahan kecelakaan pada setiap satu juta

jam kcrja seluruh karyawan di unit kerja urea adalah 11 hari.



TAHUN 2003

‘Tenaga Kerja Tetap

1. Tenaga kena tetap ' 44 orang
Hari kerja . 304 han
Jam kerja normal - 304 hari X 44 orang X 8 jam

107008 jam

2. Jlam lcmbur 112 jam X 12 bulan X 44 orang
59136 iam

3. Iin "1 hari X R iam X 44 orang
342 1am

4. Sakit (surat dokter) “1hart X Rjam X 44 orang
3592 jam

5 Cuti 20 hari x 44 orang X 8 jam
7040 1am

158 400 jam

tenaga kerja Kontrakan

I Jumlah tenaga konirak - 15 orang.
Han keria 124 mog
Jam kerja normal 24 mge X Riam X 15 orang
14400 yam
2 Jam lembur c75jam X 24 mgg X 15 org
27.000 jam
3 Cuti : 1hr X 150rg X 8&jam

120 jam

1~

[
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4. Hari kerja hilang karena kecelakaan - 2 hari

Jadi hiari kenja selurub ienaga kerja di unit k

Jady untuk periiungan :

& Freguency Rate : Jumlah kecelakaan X 1 juta

Jumlah scluruh jam Kerja karyawan

1X 1.000.000

501 ~ 5

Ariinya : tingkat kekerapai kecelakaan kernja pada seiiap saiu juta jam kerja

karyawan di unit kerja urea adalah S jam .

& Scverity Rare @ Jmh _hari keria yang hilang X 1 juta
Jimh. Seluruh jam kerja karyawan

> X Lomooo DT
199,560 jam WNIVERSITAS AIRLANOGA

L v aAmaAY,

e —

10.02 jam - 10 hari.

Artinva : tingkat keparahan kecelakaan pada setiap satu juta

jari kenja seluruh karyawan di umit kenja urea adalah 10 han.
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